DEKANAT FPSB UII 
TINDAK TEGAS SETIAP PELANGGARAN 
Kaliurang (UIINews). Kedisiplinan FPSB UII tidak perlu diragukan lagi. Beberapa pelaku pelanggaran kedisiplinan telah mendapatkan punishment sesuai dengan tingkat pelanggaran yang dilakukan. Pada saat pelaksanaan ujian semester  misalnya, setiap mahasiswa tidak diperkenankan terlambat hadir lebih dari 3 kali. Bila itu terjadi, maka mahasiswa yang bersangkutan benar-benar tidak diperbolehkan mengikuti ujian. Untuk mahasiswa yang tidak membawa kelengkapan ujian seperti KTM dan KRU, juga diberi kesempatan untuk menyelesaikannya dalam waktu 1x24 jam. Bila dalam waktu tersebut mahasiswa yang bersangkutan tidak dapat menunjukkan syarat kelengkapan ujian yang dimaksud atau terlambat menunjukkannya, maka lembar jawaban ujian mahasiswa yang bersangkutan akan ditahan dan tidak dikirimkan ke dosen pengampu. 

Di semester lalu tercatat ada dua orang mahasiswa pelaku pelanggaran kategori berat yang telah diganjar hukuman berupa denda sks dan skorsing. Pada bulan April ini, kembali dekanat menugaskan sebuah tim untuk mengungkap sebuah kasus lagi. Tim Penegak Disiplin tersebut dipimpin oleh Emi Zulaifah, Dra., M.Sc (prodi Psikologi) yang dibantu oleh Puji Rahayu, S.Pd. (prodi D3 Bahasa Inggris) dan Muzayin Nazaruddin, S.Sos (prodi lmu Komunikasi). Dijadwalkan Tim Penegak Disiplin tersebut mulai bertugas pada bulan April 2007 hingga Mei 2007. 
Kasus yang akan diungkap/ditertibkan oleh tim adalah berkenaan dengan pemuatan pose seorang mahasiswi Prodi Psikologi FPSB UII yang dianggap cukup berani dalam sebuah surat kabar mingguan cukup terkenal di Yogyakarta beberapa waktu yang lalu. Sebut saja Bunga (bukan nama sebenarnya). Bunga, gadis kelahiran Yogyakarta pada tahun 1985 ini telah dua kali menjadi gadis sampul di surat kabar mingguan yang sama. Selain itu, beberapa kali dia juga berhasil meraih gelar juara di dunia model. Meski demikian, dengan penampilan yang cukup berani tersebut telah membuat pihak dekanat geram. 

“Kasus ini akan segera kita selesaikan seperti kasus-kasus pelanggaran yang telah terjadi beberapa waktu lalu. Pada semester lalu telah terjadi pelanggaran yang dilakukan oleh 2 orang mahasiswa dan mereka telah mendapatkan ganjarannya,” ungkap Dekan FPSB UII, H. Fuad Nashori, S.Psi., M.Si. 
Sebagai fakultas yang bernaung di bawah universitas berlabel “Islam”, maka sudah seharusnya memiliki komitmen yang kuat untuk menegakkan setiap aturan/tata tertib yang diberlakukan oleh Universitas Islam Indonesia yang juga merupakan implementasi dari aturan yang diambil dari Agama Islam. Kita semua tentu berharap Universitas Islam Indonesia ini benar-benar dapat menjadi universitas rujukan yang amanah untuk mengemban dan menegakkan nilai-nilai Islam.
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